PENGARUH PEMBERIAN JUS PISANG AMBON DAN MADU TERHADAP
KENAIKAN KADAR HB PADA REMAJA PUTRI
DI SMA NEGERI 1 TIGAPANAH TAHUN 2021

PEBIYANSI BR SEMBIRING

Poltekkes Kemenkes Medan
Prodi D-1V Kebidanan
Email ;: Pebykembaren218@qgmail.com

ABSTRAK

Anemia dapat menyerang siapapun, termasuk remaja putri. Penyakit ini merupakan
penyebab kecacatan kedua tertinggi di dunia dan ditandai dengan penurunan kadar
hemoglobin. Salah satu pencegahan anemia dengan memberikan asupan zat besi yang
diperoleh dari jus pisang ambon dan madu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian jus pisang ambon dan madu terhadap kenaikan kadar HB pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Tigapanah Tahun 2021. Jenis penelitian ini adalah Pre-
Eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Besar sampel
berjumlah 20 orang terdiri atas 2 kelompok yaitu perlakuan dan kontrol. Analisis uji
statistik dengan paired t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kadar Hb remaja putri sebelum dan sesudah diberikan jus pisang
ambon dan madu (p<0,05). Disarankan kepada remaja putri agar mengkonsumsi jus
pisang ambon dan madu untuk meningkatkan kadar Hb. Disarankan kepada peneliti
selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliti kandungan senyawa
aktif yag terkandung dalam pisang ambon yang berpengaruh terhadap peningkatan
kadar Hb.
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PENDAHULUAN


mailto:Pebykembaren218@gmail.com

A. Latar Belakang

Masa remaja (Adolescent)
merupakan masa terjadinya perubahan
yang berlangsung cepat dalam hal
pertumbuhan  fisik, kognitif, dan
psikososial. Masa ini merupakan masa
peralihan dari anak-anak menuju
remaja yang ditandai dengan banyak
perubahan, di antaranya pertambahan
masa otot, jarigan lemak tubuh, dan
perubahan hormon. Perubahan tersebut
mempengaruhi kebutuhan gizi,selain
itu kebutuhan gizi pada remaja juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
sosial (1).

Remaja putri lebih beresiko
menderita anemia dari pada remaja
pria oleh karena setiap bulannya
mengalami siklus haid (menstruasi),
dimana dalam sekali siklus haid akan
kehilangan =+ 1,3 mg zat besi per

harinya, selain itu para remaja

memiliki kesibukan yang relatif lebih
tinggi baik dalam aktivitas belajar di
sekolah maupun organisasi yang dapat
mempengaruhi pola makan sehingga
menjadi tidak teratur dan kebiasaan
dalam mengkonsumsi minuman yang
dapat menghambat absorpsi zat besi
sehingga nantinya akan mempengaruhi
kadar haemoglobin seseorang (2).

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah Pre-
Eksperimental dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design. dimana
terlebih  dahalu sudah dilakukan
observasi pertama (pretest) sehingga
peneliti dapat menguji perubahan-
perubahan yang terjadi setelah ada
perlakuan, tetapi dalam desain ini tidak

ada kelompok kontrol (pembanding)
A. Hasil Penelitian
Al Rerata Kadar Hb Remaja

Putri Sebelum dan Sesudah



Diberikan Jus Pisang Ambon dan
Madu di SMA Negeri 1 Tigapanah
Tahun 2021
Rerata kadar Hb remaja putri
sebelum dan sesudah diberikan jus
pisang ambon dan madu dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1
Rerata Kadar Hb Remaja Putri
Sebelum dan Sesudah
Diberikan Jus Pisang

Ambon dan Madu di SMA
Negeri 1 Tigapanah Tahun

2021
Responden Kadar HB
Sebelum | Sesudah
1 12.6 13.3
2 13.4 13.9
3 13 14.4
4 13.7 13.9
5 11.6 12.3
6 12.3 14.1
/ 11.7 14.2
8 14.1 13.3
9 12.8 14.1
10 13 13.5
11 14.1 14.8
12 12.2 13.1
13 12.2 13.3
14 115 125

15 13.6 13.5

16 12.3 13.5

17 13.7 13.9

18 13.2 13.5

19 14.1 145

20 10.1 125

Rerata 12,76 13,61

Standar 1,046 0,676
Deviasi

(SD)
Maksimum 14,1 14,8
Minimum 10,1 12,3

Berdasarkan tabel 4.1, hasil
penelitian diperoleh rerata dan standar
deviasi dari kadar Hb remaja putri
sebelum diberikan jus pisang ambon
dan madu adalah 12,76+1,046 gr/dL
dengan kadar Hb terendah sebesar 10,1
gr/dL dan kadar Hb tertinggi 14,1
gr/dL. Sesudah diberikan jus pisang
ambon dan madu kadar Hb remaja
putri meningkat menjadi 13,61+0,68
gr/dL dengan kadar Hb terendah
sebesar 12,3 gr/dL dan kadar Hb

tertinggi 14,8 gr/dL.



A2 Perbandingan Kadar
Hb Remaja Putri Sebelum dan
Sesudah Diberikan Jus Pisang
Ambon dan Madu di SMA Negeri 1
Tigapanah Tahun 2021

Pada penelitian ini, untuk
melihat perbandingan kadar Hb remaja
putri sebelum dan sesudah diberikan
jus pisang ambon dan madu di SMA
Negeri 1 Tigapanah Tahun 2021
dengan menggunakan uji statistik
paired t test. Hal ini disebabkan oleh
hasil uji normalitas diperoleh data
penelitian ini  berdistribusi  secara
normal (p>0,05). Hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Perbandingan Kadar Hb Remaja
Putri Sebelum dan Sesudah
Diberikan Jus Pisang

Ambon dan Madu di SMA
Negeri 1 Tigapanah Tahun

12, | 1,0
Sebelum 76 | 46 - 0.0
0,850,
Sesudah 13,1 0.6 798 01
61 | 76

2021
Mean
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Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji
paired t test diperoleh terdapat
perbedaan yang signifikan kadar Hb
remaja putri sebelum dan sesudah
diberikan jus pisang ambon dan madu
(p<0,05). Dari hasil ini dapat
dinyatakan ada pengaruh pemberian
jus pisang ambon dan madu terhadap
kenaikan kadar HB pada remaja putri
di SMA Negeri 1 Tigapanah Tahun
2021.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian Jus
pisang ambon dan madu terhadap
kenaikan kadar HB pada remaja putri
di SMA Negeri 1 Tigapanah Tahun

2021. Sampel penelitian sebanyak 20




orang yang telah memenuhi kriteria

inklusi dan eksklusi.

B.1 Rerata Kadar Hb Remaja Putri
Sebelum dan Sesudah Diberikan
Jus Pisang Ambon dan Madu di
SMA Negeri 1 Tigapanah
Tahun 2021

Masalah gizi yang banyak
terjadi pada remaja putri adalah
kurangnya zat gizi besi atau anemia
(33). Anemia pada remaja merupakan
keadaan remaja ditandai menurunnya
kadar hemoglobin, hematokrit, dan
jumlah sel darah merah di bawah
nilai  normal (8). Salah satu
penanganan non  farmakologis
anemia dengan pemberian madu dan
pisang ambon.

Pemberian jus pisang ambon
dan madu kepada responden dengan
mencampurkan pisang ambon

sebanyak 100 gram dan madu 15 mili

untuk masing-masing perlakuan 2 kali
setiap hari pagi dan sore hari selama 7
hari. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan, sebelum diberikan jus
pisang ambon dan madu, rata-rata
kadar Hb remaja putri sebesar
12,761,046 gr/dL. Kadar Hb dalam
penelitian ini nilainya lebih tinggi
daripada penelitian pada mahasiswi di
STIKes YPIB Majalengka bahwa rata-
rata kadar Hb sebelum diberikan madu
dan pisang ambon adalah 11,45 gr/dL
(8). Penelitian Muslikah dan Sulastri
(2018) terlihat nilai kadar Hb siswi
SMA 1 Nguter Kabupaten Sukoharjo
sebelum diberikan tablet Fe dan pisang
ambon juga lebih rendah dibandingkan
dengan nilai kadar Hb penelitian ini
yaitu hanya sebesar 8-10,9 gr/dL (24).

Rendahnya kadar Hb pada
penelitian ini keumngkinan disebabkan

oleh  kebutuhan fisiologis yang



meningkat, kurangnya asupan besi dari
makanan dan terjadinya malabsorbsi
zat besi. jika keseimbangan besi yang
negatif ini menetap akan menyebabkan
cadangan besi terus berkurang.
Sehingga tubuh membutuhkan
preparat besi dan vitamin untuk
mengganti kekurangan besi dalam
tubuh (24).

Sesudah diberikan jus pisang
ambon dan madu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar Hb remaja
putri sebesar 13,61+0,68 gr/dL. Hasil
penelitian ini nilai kadar Hb lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian
Muslikah dan Sulastri (2018) bahwa
rata-rata kadar Hb setelah diberikan
tablet Fe dan buah pisang ambon yaitu
>12 g/dl (24). Demikian juga dengan
hasil  penelitian  Idaningsih  dan

Mustikasari (2020) bahwa rata-rata

kadar hemoglobin sebelum pemberian

madu dan pisang ambon pada
mahasiswi Program Studi Diploma IlI
Kebidanan STIKes YPIB Majalengka
tahun 2020 Dberada di antara
12,15+0,456 gr/dL (8).

Pencegahan dan penanganan
anemia pada remaja dapat dilakukan
dengan  meningkatkan  konsumsi
makanan bergizi, diantaranya makan
makanan yang banyak mengandung
zat besi dari bahan makanan hewani
(daging, ikan, ayam, hati, telur) dan
bahan makanan nabati (sayuran
berwarna hijau tua, kacangkacangan,
tempe). Juga bisa dengan makan
sayur-sayuran dan buah-buahan yang
banyak mengandung vitamin C (daun
katuk, daun singkong, bayam, jambu,
tomat, jeruk, dan nanas) sangat
bermanfaat  untuk

meningkatkan

penyerapan zat besi dalam usus (8).



Berdasarkan hasil penelitian ini
terlihat bahwa terjadi peningkatan
kadar Hb remaja putri di SMA Negeri
1 Tigapanah Tahun 2021 setelah
pemberian jus pisang ambon dan
madu. Peningkatan kadar Hb setelah
pemberian pisang ambon dan madu
juga terlihat dari hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
sebelum perlakuan rata-rata kadar Hb
mahasiswi Program Studi Diploma IlI
Kebidanan Stikes YPIB Majalengka
sebesar 11,45+0,269 gr/dL dan
sesudah  perlakuan  kadar  Hb
meningkat menjadi 12,15+0,456 gr/dL
(8).

Buah pisang ambon
mengandung zat besi dan jika
dikonsumsi teratur akan membantu
pembentukan  kadar  hemoglobin.

Sehingga seseorang yang mengalami

anemia  dapat  diatasi dengan

mengkonsumsi  buah pisang dan
ambon. Buah pisang  memiliki
kandungan zat besi yang cukup tinggi
sehingga cocok untuk penderita
anemia. Mengkonsumsi 2 buah pisang
setiap harinya secara rutin. Manfaat
buah pisang untuk mengatasi anemia.
Sedangkan madu mengandung zat besi
yang mana zat besi sangat diperlukan
dalam pembentukan Hb. Kebutuhan
zat besi dalam tubuh 65% untuk
pembentukan Hb. Sebagaimana Kkita
ketahui, dalam sel darah merah
terdapat hemoglobin  (Hb) vyaitu
molekul protein yang mengandung zat
besi dan merupakan pigmen darah
yang membuat darah berwarna merah.
Zat besi merupakan komponen yang
sangat penting dari hemoglobin (8).
Dampak dari anemia mungkin
tidak dapat langsung terlihat, tetapi

dapat  berlangsung lama  dan



mempengaruhi  kehidupan  remaja
selanjutnya. Anemia pada remaja
perempuan dapat berdampak panjang
untuk dirinya dan juga untuk anak
yang ia lahirkan kelak. Dampak dari
anemia bagi remaja diantaranya adalah
terganggunya  pertumbuhan  dan
perkembangan, kelelahan,
meningkatkan  kerentanan terhadap
infeksi karena sistem kekebalan tubuh
yang menurun, menurunkan fungsi dan
daya tahan tubuh, lebih rentan
terhadap keracunan dan terganggunya
fungsi kognitif (16).
B.2  Perbedaan Kadar Hb
Remaja Putri Sebelum dan Sesudah
Diberikan Jus Pisang Ambon dan
Madu di SMA Negeri 1 Tigapanah
Tahun 2021

Seluruh data hasil penelitian ini

dilakukan uji  normalitas dengan

Shapiro wilik dan diperoleh hasil

bahwa data berdistribusi normal
(p>0,05), sehingga analisis data
menggunakan uji statistik paired t test
yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kadar Hb remaja putri
sebelum dan sesudah diberikan jus
pisang ambon dan madu.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan kadar Hb remaja putri
sebelum dan sesudah diberikan jus
pisang ambon dan madu (p<0,05).
Dari hasil ini dapat dinyatakan ada
pengaruh pemberian Jus pisang ambon
dan madu terhadap kenaikan kadar HB
pada remaja putri di SMA Negeri 1
Tigapanah  Tahun  2021. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
pemberian madu dan pisang ambon
efektif terhadap anemia karena dapat

meningkatkan  kadar  hemoglobin



mahasiswi Program Studi Diploma IlI
Kebidanan STIKes YPIB Majalengka
tahun 2020 (8).

Kadar hemoglobin memiliki
fungsi yang sangat penting bagi
aktivitas sel-sel tubuh yaitu mengikat
dan membawa oksigen dari paru-paru
ke seluruh jaringan tubuh. Serta
mengikat dan membawa
karbondioksida dari seluruh jaringan
tubuh ke paru-paru dan
mempertahankan keseimbangan asam-
basa dari tubuh (33). Kandungan
vitamin B6, vitamin C dan zat besi
yang terdapat dalam buah pisang
sangat diperlukan untuk memproduksi
antibodi, metabolisme lemak, sel-sel
darah merah, serta menstimulasi
produksi hemoglobin dalam darah
pada penderita anemia (34).

Menurut Wiyani (2018) pisang

ambon banyak mengandung asam folat

dan vitamin B6 yang larut dalam air,
yang diperlukan untuk membuat asam
nukleat dan hemoglobin dalam sel
darah merah (35). Asam organik
seperti vitamin C pada kandungan
pisang ambon (Musa paradisiaca S)
berperan membantu proses penyerapan
zat besi non heme, dengan mengubah
bentuk feri menjadi fero dimana
bentuk fero lebih mudah diserap
dengan begitu membantu proses
absorbsi zat besi dalam tubuh dan
menanggulangi proses penyembuhan
dalam kasus anemia defesiensi besi
(21)(33). Konsumsi 2 buah pisang
setiap selama 7 hari dapat mengatasi
kekurangan sel darah merah atau
anemia. Dalam 100 gram pisang
mengandung zat besi sebanyak 1,60
mg (8).

Madu memiliki banyak

manfaat bagi kesehatan, diantaranya



sebagai antibakteri dan antioksidan
(36). Hal ini dikarenakan madu
memiliki kandungan mineral
diantaranya belerang (S), kalsium
(Ca), tembaga (Cu), mangan (Mn),
besi (Fe), fosfor (P), klor (CI), kalium
(K), magnesium (Mg), iodium (1), seng
(2) dan aluminium (Al), sedangkan
postasium merupakan mineral utama
pada madu. Selain itu, madu
mengandung vitamin vitamin E, C, B1,
B6 dan asam folat. Ketika madu
dikonsumsi setiap hari, penderita
anemia dapat melihat peningkatan
secara signifikan dalam tingkat energi,
kemudian madu membantu
meningkatkan  penerapan  kalsium,
jumlah hemoglobin dan mengobati
atau mencegah anemia karena faktor
gizinya (37).

Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat dinyatakan bahwa jus pisang

ambon dan madu terbukti secara
signifikan dapat meningkatkan kadar
Hb pada remaja putri di SMA Negeri 1
Tigapanah tahun 2021. Hal ini terlihat
adanya peningkatan kadar Hb setelah
pemberian jus pisang ambon dan
madu.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada pengaruh pemberian jus
pisang ambon dan madu
terhadap kenaikan kadar HB
pada remaja putri di SMA
Negeri 1 Tigapanah Tahun
2021.

2. Rerata kadar Hb remaja putri
di SMA Negeri 1 Tigapanah
tahun 2021 sebelum dan
sesudah diberikan jus pisang
ambon dan madu adalah
12,76£1,046  gr/dL  dan

13,61+0,68 gr/dL.



3. Ada perbedaan yang
signifikan kadar Hb remaja
putri sebelum dan sesudah
diberikan jus pisang ambon
dan madu (p<0,05).

B. Saran

1. Disarankan kepada remaja
putri dapat mengkonsumsi jus
pisang ambon dan madu
untuk meningkatkan kadar
Hb.

2. Peneliti selanjutnya dapat

melanjutkan  penelitian  ini
dengan meneliti kandungan
senyawa aktif yang
terkandung dalam pisang
ambon yang berpengaruh
terhadap peningkatan kadar

Hb.
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